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Abstract

This study aims to analyze the effect of company size and debt level on earnings persistence with financial
performance as a moderating variable. This study was conducted on non-cyclical consumer sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2023 period. The research method
used is regression analysis with the Econometric Views 12 (EViews 12) program. Sampling was carried
out through purposive sampling which resulted in 16 companies out of 72 existing companies. The results
of the study indicate that company size does not have a significant effect on earnings persistence, while
debt levels have a significant effect. Financial performance has also been shown to moderate the effect of
company size on earnings persistence, while it is unable to moderate the effect of debt levels on earnings
persistence. These findings are expected to provide input for company management in efforts to increase
earnings resilience and help further researchers to expand studies in this field.

Keywords: Cmpany Size, Earnings Persistence, Debt Level, Financial Performance, and EViews Analysis

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan tingkat hutang terhadap
persistensi laba dengan kinerja keuangan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-
2023. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi dengan program Econometric Views 12
(EViews 12). Penarikan sampel dilakukan melalui purposive sampling yang menghasilkan 16 perusahaan
dari 72 perusahaan yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba, sementara tingkat hutang memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. Kinerja
keuangan juga terbukti dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap persistensi laba, tetapi
tidak mampu moderasi pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan ketahanan laba dan
membantu peneliti selanjutnya untuk memperluas kajian dalam bidang ini.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Persistensi Laba, Tingkat Hutang, Kinerja Keuangan, dan Analisis EViews
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Pendahuluan

Banyak fenomena yang berkaitan dengan
persistensi laba dalam sektor consumer non
cyclicals ini. Perusahaan yang total hutangnya
mengalami peningkatan, namun laba bersih
mengalami penurunan, yaitu pada perusahaan
Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) dimana
total hutang pada tahun 2018 sampai tahun
2019 mengalami peningkatan. Sedangkan, laba
bersih pada tahun 2018 sampai tahun 2019
mengalami penurunan.

Fenomena lain dapat dilihat dari PT Japfa
Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) yang
mencatatkan penjualan bersih sebesar Rp 44,88
triliun sepanjang tahun 2021. Leo Handoko
Laksono, Direktur JAPFA mengungkapkan, di
tengah kondisi pandemi Covid-19 yang masih
menjadi tantangan utama bagi perekonomian
global, JPFA berhasil mempertahankan kinerja
yang baik pada tahun 2021. Nilai ini meningkat
21,42% ketimbang tahun sebelumnya Rp 36,96
triliun. D1 saat yang sama, JPFA membukukan
laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk sebesar Rp 2,02
triliun atau melesat 119,57% year on year
(yoy).

Persistensi laba dapat diartikan sebagai
kemungkinan suatu tingkat laba perusahaan
akan terulang kembali di masa yang akan
datang (sustainable earnings). Semakin tinggi
tingkat persistensi laba maka akan semakin
mencerminkan ramalan kinerja perusahaan di
periode yang akan datang. Yang dimana
informasi tersebut dapat diketahui melalui
laporan keuangan sebagai catatan informasi
keuangan suatu perusahaan dalam satu periode
yang  dapat untuk

tertentu digunakan

menggambarkan situasi kinerja perusahaan
tersebut. Untuk menghasilkan laba yang persisten
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu.
Dalam penelitian ini faktor-faktor yang diduga
dapat memengaruhi persistensi laba adalah ukiran

perusahaan, tingkat utang, dan kinerja keuangan.

Faktor yang diduga dapat
memengaruhi persistensi laba adalah ukuran

pertama

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala
besar kecilnya perusahaan. Perusahaan besar
memiliki kestabilan dan operasi yang dapat
diprediksi lebih baik, sehingga kesalahan estimasi
yang ditimbulkan akan menjadi lebih kecil. Selain
itu, perusahaan besar memiliki sumber daya yang
besar untuk kegiatan usaha. Perusahaan besar
dianggap memiliki prospek yang baik dalam
jangka waktu yang relatif lama, selain itu juga
mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih
stabil dan lebih mampu menghasilkan laba
dibanding perusahaan dengan total aktiva yang
kecil. Ukuran perusahaan menjadi salah satu
indikator yang digunakan untuk memprediksi
perolehan laba. Dengan besarnya ukuran
perusahaan, maka kinerja agen harus sebaik
mungkin untuk membuat laba perusahaan
persisten.

Hutang merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan tambahan pendanaan dari pihak
eksternal, dengan menjalin ikatan kontrak dengan
kreditur  sebagai  konsekuensi  perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
tidak dapat terlepas dari sumber modal
perusahaan dalam mengembangkan usahanya dan
menghasilkan laba yang maksimal. Hutang juga
mempengaruhi  persistensi laba dan tingkat
stabilitas perusahaan yang akan berdampak pada
kelangsungan hidup perusahaan di masa yang
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akan datang. Tingkat hutang mendorong
perusahaan untuk meningkatkan persistensi
laba dengan tujuan untuk mempertahankan
kinerja baik dimata auditor dan para pengguna
laporan keuangan (Supadmi & Putri, 2016)
dalam (Khasanah & Jasman, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh (Lasrya &
Ningsih, 2020) yang menyatakan bahwa
Tingkat Hutang berpengaruh terhadap
Persistensi Laba. Penelitian yang dilakukan
oleh (Arisandi & Astika, 2019) juga
menyatakan ~ bahwa  Tingkat = Hutang
berpengaruh negatif terhadap Persistensi Laba.
Sedangkan penelitian (Mariani & Suryani,
2021) Tingkat Hutang tidak berpengaruh
terhadap Persistensi Laba. Hal ini sesuai
dengan teori stewardness dimana manajer akan
berperilaku dengan  kepentingan
bersama. Sehingga besar kecilnya tingkat
hutang tidak akan mempengaruhi penurunan
atau kenaikan laba karena manajer cenderung

sesuai

akan melakukan kinerja yang sama dengan
tingkat hutang yang tinggi maupun rendah.
Penyebab lain yaitu karena pandangan investor
terhadap

Persistensi laba berhubungan dengan
kinerja perusahaan yang digambarkan melalui
laba perusahaan, dimana laba yang persisten
terefleksi pada laba yang dapat
berkesinambungan dalam periode yang lama
(Mahendra & Suardikha, 2020). Penelitian
(Jafar, Hafid, & Suardi, 2022) mengatakan
dalam kinerja keuangan disimpulkan bahwa
Current Ratio berpengaruh secara parsial
terhadap persistensi laba dan Return On Asset
tidak berpengaruh secara parsial terhadap
persistensi laba. Penelitian yang dilakukan

(Faisal, Samben, & Pattisahusiwa, 2017) kinerja
keuangan berpengaruh terhadap persistensi laba,

khususnya pada rasio profitabilitas yaitu Return
On Asset (ROA).

Motivasi tambahan yang membuat paneliti
tertarik untuk mengangkat kembali permasalahan
antara Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tingkat
Hutang, Kinerja Keuangan Terhadap Persistensi
Laba pada perusahaan Manufaktur Makanan dan
Minuman, masih banyak peneliti yang
memberikan hasil penelitiannya yang
menunjukkan perbedaan.

Berdasarkan fenomena dalam latar belakang
diatas dan beberapa paneliti terdahulu, maka
paneliti simpulkan untuk mengangkat kembali
dan melakukan peningkatan periode, dengan
judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tingkat
Hutang, Terhadap Earning Persistense Dengan
Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Moderasi”.

Metode Penelitian

Menurut Jensen & Meckling (1976) dalam
(Khasanah & Jasman, 2019), teori agensi atau
hubungan keagenan adalah kontrak antara

manajer (agen) dan pemilik perusahaan
(principal). Perbedaan kepentingan antara
keduanya menimbulkan konflik, di mana

manajer bertanggung jawab mencapai tujuan
pemilik, namun juga berupaya meningkatkan
kesejahteraannya sendiri. Hal ini memicu
agency problem yang dapat menyebabkan
pelanggaran  seperti laporan

keuangan.

manipulasi

Eisenhardt (Borolla, 2011) dalam
(Nurlaillah, ~ Wahyuni, Putri, Tely, &
Afridayani, 2019) menjelaskan tiga asumsi
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dasar sifat manusia yang mendasari teori
agensi: 1) manusia umumnya mementingkan
diri sendiri, 2) kemampuan berpikir manusia
terbatas dalam mempersepsi masa depan, dan
3) manusia cenderung menghindari risiko.

Dalam (Agustian, 2019) dinyatakan
bahwa persistensi laba didasari oleh teori
agensi yang menyatakan bahwa setiap
individu cenderung memaksimalkan
kemampuannya. Konsep teori agensi adalah
hubungan atau kontrak antara principal dan
agen. Berdasarkan teori ini, agen di
perusahaan besar akan selalu berusaha
meningkatkan kinerja agar dinilai baik oleh
principal dan calon investor, karena investor

lebih tertarik pada perusahaan besar.

Persistensi laba merupakan salah satu
indikator untuk mengukur kualitas laba dan
dapat didefinisikan sebagai kemampuan laba
perusahaan pada periode ini  untuk
mencerminkan laba di periode berikutnya
dimana laba ini memiliki sifat yang berulang,
tidak fluktuatif dan berkelanjutan (Dechow
Dichev, 2002) dalam (Ibrohim, Darmanysah,
& Yusuf, 2019).

Ukuran perusahaan juga merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
persistensi laba. Menurut Hakim (2019)
Ukuran perusahaan adalah skala besar
kecilnya perusahaan yang dapat diklasifikasi
berdasarkan berbagai cara, antara lain
dengan ukuran pendapatan, total aset, dan
total ekuitas. Pada umumnya perusahaan

besar memiliki aktiva besar, penjualan besar,

sistem informasi yang canggih, jenis produk
yang banyak, struktur kepemilikan lengkap,
sehingga membutuhkan tingkat pengungkapan
yang luas.

Tingkat (leverage)  yaitu
perbandingan antara total hutang terhadap total
aktiva. Rasio ini menekankan pentingnya

hutang

pendanaan jangka panjang dengan jalan
menunjukkan presentase asset perusahaan yang
didukung oleh hutang. Tingkat hutang yang
tinggi menunjukkan peningkatan dari rasio pada
kreditor berupa ketidakmampuan perusahaan
membayar hutang. Tingkat hutang yang tinggi
juga akan mengakibatkan pembayaran Bunga
yang tinggi dan akhirnya berdampak pada
tingkat pengembalian pada investor (Septiani &
Fakhroni, 2019).

Menurut (Fahmi & Irfan, 2012) dalam
(Faisal, Samben, & Pattisahusiwa, 2017) kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik
dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu
gambaran tentang kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai
baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja
dalam periode tertentu.

Pada penelitian tentang Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Tingkat Hutang, dan Kinerja
Keuangan  Terhadap  Persistensi  Laba
menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah metode penelitian yang
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digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel  tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan  oleh

(Sugiyono, 2017:23).

peneliti  sebelumnya

Populasi  panelitian  ini  yaitu
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2019-2023 di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah sampel
sebanyak 80 dari tehnik purposive sampling
sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor consumer non-

cyclicals yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama periode 2019-

2023.

2. Perusahaan

sektor consumer non-

cyclicals yang masuk kedalam
subsektor food and beverage pada BEI
periode 2019-2023.

3. Perusahaan subsektor food and
beverage yang secara konsisten menjadi
emiten skala besar selama periode 2019-
2023.

4. Perusahaan subsektor food and
beverage yang menyajikan laporan
keuangan secara lengkap pada BEI
selama periode 2019-2023.

5. Perusahaan subsektor food and

beverage yang tidak mengalami

kerugian dan menyajikan laporan
keuangan dengan mata uang rupiah (Rp)

selama periode 2019-2023.

Pada penelitian ini yang menjadi variabel

terikat adalah persistensi laba. Perhitungan
persistensi laba menggunakan skala data rasio
diukur dengan cara :

Persistensi Laba = Laba sebelum pajak t — Laba sebelum pajak t-1

Total Aset

Persistensi laba dihitung dengan mengurangkan
laba sebelum pajak tahun berjalan dengan laba
sebelum pajak tahun sebelumnya yang
kemudian dibagi dengan total aset tahun

berjalan.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
dihitung menggunakan logaritma natural (Ln)
atas total aset perusahaan :

Ukuran Perusahaan = Ln (TotalAset)

Tingkat hutang diukur dengan DAR (Debt to
Asset Ratio) dengan rumus :

Debt to Asset Ratio = Total Hutang
Total Aktiva

Kinerja Keuangan dihitung dengan tingkat
Pengembalian Aset (Return On Asset) dengan
rumus :

Return On Asset = Laba Bersih Setelah Pajak X 100%
Total Aktiva

Kriteri Variabel dan Pengukuran Penelitian
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Uji Statistika Deskriptif

X1 X2 z Y X1z X2Z

No | Variabel Indikator Skala
1 | Perzsistensi Laba Rasio
: Laba sebalum pajak t — laba sebelum pajak t-1
- Total Asset
(Sabrine Anindite Putri, Ehairannize, dan Kurnia, 2017)
2 | Ukuran Razio
Peruzahaan (1) Lan (Total4=at)
(Yulira Gusnita dan Salma Tagqwa, 2019}
3 Tiglat Hutang Diebt to Aszet Ratio = Razio
Total Hutans
) Total Aktiva
(Aprilliz Dvei Septizni dan Zaki Fakhroni, 2020)
4 | Emena Return On Asset = Razio
Kenangan (7). Laba Bersih Setelsh Paiak X 100%
Total Aktiva
(Ahmead Faizal Fande Samben Salmah Pemizahuaioa,
017

Sumber : Berbagai jurnal penelitian
terdahulu

Hipotesis Penelitian :

1. HI: Diduga ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap persistensi laba.

H2: Diduga tingkat hutang berpengaruh
terhadap persistensi laba.

H3: Diduga kinerja keuangan berpengaruh
terhadap persistensi laba.

H4: Diduga ukuran perusahaan, tingkat
hutang, dan kinerja keuangan berpengaruh
terhadap persistensi laba.

HS5: Diduga adanya  Pengaruh Ukuran
Perusahaan  Terhadap Persistensi Laba
Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel
Moderasi

H6 : Diduga adanya Pengaruh Tingkat Hutang
Terhadap Persistensi Laba Dengan Kinerja
Keuangan Sebagai Variabel Moderasi

Hasil dan Pembahasan Hasil

@S
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Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Sum
Sum Sq. Dev.

Observations

30.00627
30.10320
3285992
27.82003
1.369215

0.467986
0.440310
5846541
0.093235
0.638585
7.580574
64.53116

0104221
0.092807
0.416320
0.001020
0.072897
1.762198
7479741

0.001197
0.003716
0.164719
-0.423104
0.068193
-3.192644
21.20603

3.088258
2752050
11.94618
0.030705
2076110
1.707054
7.413871

0.042905
0.029427
0.335017
0.000670
0.053984
3.520866
16.17186

0.330067
2373263

2761915
0251338

13386.48
0.000000

108.2981
0.000000

1240.772
0.000000

103.7946
0.000000

7436131
0.000000

2400501
1481051

37.43885
32.21549

8337716
0.419800

0.095788
0.367372

2470607
3405085

3432430
0.230226

80 80 80 80 80 80

Sumber : Data diolah peneliti dengan Eviews 12,
2025

Hasil analisis statistik deskriptif menyatakan
bahwa jumlah sampel sebanyak 64 data penelitian.
Adapun statistik deskriptif yang telah diolah yaitu
Variabel Persistensi Laba memiliki nilai minimum
sebesar -0.423104 dimiliki oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk dan nilai maksimum sebesar
0.164719 dimiliki oleh PT Multi Bintang Indonesia
Tbk dengan rata-rata sebesar 0.001197 dan
standard deviasinya sebesar 0.068193. Variabel
Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 27.82003 dimiliki oleh PT Delta Djakarta
Tbk dan nilai maksimum 32.85992 dimiliki oleh
PT Indofood Sukses Makmur Tbk dengan rata-rata
sebesar 30.00627 dan standard deviasinya sebesar
1.369215. Variabel Tingkat Hutang memiliki nilai
minimum sebesar 0.093235 dimiliki oleh PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk dan nilai
maksimum 5.846541 dimiliki oleh Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dengan rata-rata sebesar 0.467986
dan standard deviasinya sebesar 0.638585.
Variabel Kinerja Keuangan memiliki nilai
minimum sebesar 0.001020 dimiliki oleh PT Sawit
Sumbermas Sarana Tbk dan nilai maksimum
0.416320 dimiliki oleh PT Tunas Baru Lampung
Tbk dengan rata-rata sebesar 0.104221 dan
standard deviasinya sebesar 0.072897.

Hasil Kesimpulan Uji Regresi Data

Panel
No Metode Pengujian Ha=l
Uji Chow Comman Effect dan Commen Effect
Fived Effec
2. | Uji Hausman Commeon Effect Random Effect
dar Randoem
Effect




variabel
Kinerja Keuangan sebesar 0.115368.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Root MSE 0.067127 R-squared 0.018743)

IMean dependent var 0.001197 Adjusted R-squared 0.199911

4 ‘] s . 5.0. dependent var 0.068193 S.E. of regression 0.068871
HaSIl UJl RegreSI Llnler Berganda ISum squared resid 0360486 F-statistic 0.483882|
Durbin-Watson stat 2 489265 Prob(F-statistic) 0.006945|

mber : Data diolah peneliti dengan Evi 12,202
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Sumbe ata dio pene de ga WS ’ 025

0179055 0.200806 0871762 03891 Tagil penelitian uji koefisien Determinasi yang

X1 0.005558 0006542 0849591  0.3982
7 oisws  owisw oasar oo disajikan B 0057127 Fsqared Ry
pada tabel CTTITRCNT Ocesiss SEorrcgessen  oosserd
Sumber : Data diolah penliti dengan Eviews 12, 2025 Dubiwasonsat 2405065 Prob(F-satist) 0 oveees]

Y =(-0.175055)+0.005558X1 + (-0.005444)X2 menunjukkan bahwa Adjusted R-square sebesar
+0.115368Z 0.199911. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model

. . . . i jelaskan hub
Hasil dari analisis regresi berganda yang dapat persatmaan Tegresl mampy menjelaskan ubungatt

diuraikan penjelasannya sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar -0.175055, menunjukkan
bahwa jika variabel independen bernilai 0
maka variabel Persistensi Laba efektif
memiliki nilai sebesar -0.175055.

variabel x dan y sebesar 19.99%. Sedangkan sisanya
80,01% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
ada dalam penelitian ini.

2. Nilai koefisien regresi Ukuran Perusahaan
bernilai positif sebesar 0.005558artinya

. . Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
bahwa  setiap  peningkatan  Ukuran
C -0.175055 0.200806 -0.871762 0.3861
Perusahaan Sebesar 1 satuan maka X1 0.005558 0.006542 0.849591 0.3982
X2 -0.005444 0.012986 -0.419216 0.0068|
menyebabkan peningkatan nilai dari variabel z 0115368 0121506  0.949487  0.0035

Ukuran Perusahaan sebesar 0.005558.
3. Koefisien regresi Tingkat Hutang bernilai
positif sebesar -0.005444 menyatakan
bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan
maka menyebabkan penurunan nilai dari  Hasil Uji Partial (Uji t)
variabel Tingkat Hutang sebesar -0.005444.
4. Koefisien regresi Kinerja Keuangan bernilai
positif sebesar 0.115368 menyatakan bahwa  pepjelasan  hipotesis dalam  penelitian  ini
setiap peningkatan sebesar 1 satuan maka  perdasarkan hasil dari uji partial (uji t) dengan
menyebabkan  peningkatan  nilai  dari  pjlai ttabel 1.67065 dimana nilai tersebut berasal
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(n-k) atau (64-4) = 60 dengan signifikasi 0,05 Persistensi Laba dengan Kinerja Keuangan sebagai
atau 5%. sebagai berikut : 1. HI : Pengaruh variabel Moderasi. Pengujian Hipotesis pada MRA
Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba. 1 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0401 < 0,05,
Pengujian Hipotesis pada X1 yaitu Ukuran sehingga dapat disimpulkan Kinerja Keuangan dapat
Perusahaan, memiliki nilai probabilitas memmoderasi atau memperkuat hubungan antara
variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0.3982 > Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba.

0,05, sehingga dapat disimpulkan Ukuran

Perusahaan tidak berpengaruh  terhadap Uji MRA 2

Persistensi Laba. HS5 : Pengaruh Tingkat Hutang terhadap Persistensi
H2 : Pengaruh Tingkat Hutang terhadap Laba dengan Kinerja Keuangan sebagai variabel
Persistensi Laba. Pengujian Hipotesis pada X2 Moderasi. Pengujian Hipotesis pada MRA 2
yaitu Tingkat Hutang, memiliki nilai memiliki nilai probabilitas sebesar 0.9957 < 0,05,
probabilitas variabel Tingkat Hutang sebesar sehingga dapat disimpulkan Kinerja Keuangan tidak
0.0068 > 0,05, schingga dapat disimpulkan dapat memmoderasi atau memperlemah hubungan
Tingkat Hutang berpengaruh  terhadap antara Tingkat Hutang terhadap Persistensi Laba.
Persistensi Laba.
Uji Simultan (Uji F)
Sumber : Data diolah peneliti dengan Eviews 12, 2025 Persistensi Laba

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang

H3 : Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Tingkat t¢]ah dilakukan dalam penelitian ini memiliki nilai
Hutang terhadap Persistensi Laba. Pengujian

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap

. ) ) ' ‘I probabilitas variabel Ukuran Perusahaan sebesar
hipotesis secara simultan menghasilkan nilai j 3987 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan Ukuran
probabilitasnya  sebesar  0.006945  hasil perysahaan tidak berpengaruh terhadap Persistensi
pengujian tersebut menunjukkan probabilitas <[ ,p4

taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti Prob.F-  penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

statistic sebesar 0.006945 < 0,05 maka dapat  gijakukan oleh dilakukan oleh (Abbas &
disimpulkan bahwa secara simultan ukuran Hidayat

perusahaan dan tingkat hutang, berpengaruh
terhadap persistensi laba.

2020) ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba. Namun
bertolak belakang dengan penelitian yang
(Malahayati, Arfan, & Basri, 2018) dalam

Uji MRA 1 -
penelitian  tersebut  ukuran  perusahaan
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. berpengaruh signiﬁkan terhadap persistensi laba,
C -0.436324 0.373561 -1.168013 0.2465 1
< oot s oad semakin besar ukuran perusahaan maka laba
z 3.260496 3.724119 0.875508 0.3841 akan perSiSten
X1Z -0.108105 0.128060 -0.844173 0.0401 ’

Sumber : Data diolah peneliti dengan Eviews 12,
2025
H4 : Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
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Tidak adanya pengaruh ukuran perusahaan Pengaruh  Tingkat Hutang  Terhadap
terhadap persistensi laba, ini dapat dijelaskan Persistensi Laba
oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang
Pertama, skala ekonomi dan kompleksitas telah dilakukan dalam penelitian ini memiliki
perusahaan besar dapat membawa keuntungan memiliki nilai probabilitas variabel Tingkat Hutang
dalam stabilitas pendapatan, namun juga sebesar 0.0068 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
meningkatkan potensi adanya transaksi Tingkat Hutang berpengaruh terhadap Persistensi
kompleks dan kebijakan akuntansi yang lebih Laba
subjektif, yang dapat mengurangi persistensi Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
laba. (Mariani & Suryani, 2021) yang Dberpendapat
Kedua, visibilitas dan pengawasan yang lebih bahwa Tingkat Hutang tidak berpengaruh terhadap
tinggi pada perusahaan besar dapat membatasi Persistensi Laba, karena beberapa mekanisme yang
praktik saling terkait, terutama dalam perspektif teori

— e oo tome | P keagenan. Tingkat hutang yang lebih tinggi dapat
- Looee | nmow | oo o memaksa manajemen untuk lebih disiplin dalam
= e o pengelolaan keuangan guna memenuhi kewajiban
oz 0.002531 0459369 Q005393 019359 .

pembayaran bunga dan pokok, sehingga

manajemen laba oportunistik yang dapat mengurangi praktik manajemen laba oportunistik
mengganggu persistensi, namun juga dapat Yang dapat menurunkan persistensi laba.
mendorong manajemen untuk melakukan Selain itu, adanya debt covenants dalam perjanjian
earnings  smoothing agar  memenuhi pinjaman  seringkali ~ membatasi  tindakan
ckspektasi pasar yang tinggi. Ketiga, manajemen dan mendorong pelaporan laba yang
diversifikasi operasional dan geografis pada lebih  konservatif dan berkelanjutan untuk
perusahaan  besar dapat  menstabilkan menghindari pelanggaran perjanjian. Namun, di sisi
pendapatan dari satu segmen, namun juga lain, tingkat hutang yang sangat tinggi juga dapat
meningkatkan kerumitan dalam memprediksi menciptakan tekanan keuangan yang mendorong
kinerja keseluruhan. manajemen untuk melakukan manajemen laba demi
Keempat, siklus hidup perusahaan dan kondisi menampilkan kinerja yang lebih baik agar tetap
industri dapat memainkan peran yang lebih memenuhi persyaratan kreditur, yang justru dapat
dominan daripada sekadar ukuran dalam menurunkan persistensi laba dalam jangka panjang.
menentukan ~ seberapa  persisten  laba Dengan demikian, hubungan antara tingkat hutang
perusahaan dari waktu ke waktu. Oleh karena dan persistensi laba bersifat kompleks dan non-
itu, meskipun intuisi awal mungkin linear, tergantung pada keseimbangan antara
menunjukkan perusahaan besar memiliki laba disiplin keuangan dan tekanan keuangan yang
yang lebih stabil, faktor-faktor kompleks ini ditimbulkan oleh hutang.

dapat menetralkan atau bahkan membalikkan

hubungan tersebut dalam analisis empiris.
Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Tingkat
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Hutang Terhadap Persistensi Laba

Hasil analisi data dan pengujian hipotesis yang
telah dilakukan dalam penelitian ini secara
simultan menghasilkan nilai probabilitasnya
sebesar 0.006945 hasil pengujian tersebut
menunjukkan probabilitas < taraf signifikan
0,05. Hal ini berarti Prob.F-statistic sebesar
0.006945 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa secara simultan ukuran perusahaan dan
tingkat  hutang, berpengaruh  terhadap
persistensi laba.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh dilakukan oleh (Abbas &
Hidayat, 2020) wukuran perusahaan tidak
berpengaruh  terhadap  persistensi  laba.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
(Mariani & Suryani, 2021) yang berpendapat
bahwa Tingkat Hutang tidak berpengaruh
terhadap Persistensi Laba.

Perusahaan besar cenderung memiliki akses
pendanaan yang lebih mudah, termasuk
hutang, yang dapat digunakan untuk investasi
jangka panjang yang berpotensi menstabilkan
atau meningkatkan laba di masa depan.
Namun, tingkat hutang yang tinggi juga
meningkatkan beban bunga dan risiko
keuangan, yang dapat mengurangi persistensi
laba, terutama jika kinerja operasional
menurun. Selain itu, perusahaan besar dengan
tingkat hutang yang
menghadapi tekanan yang lebih besar dari
kreditur dan pasar untuk mempertahankan atau

signifikan mungkin

meningkatkan laba secara konsisten, yang
dapat mendorong praktik manajemen laba yang
justru mengurangi persistensi.

Sebaliknya, perusahaan kecil dengan hutang
rendah mungkin memiliki laba yang lebih
fluktuatif karena keterbatasan sumber daya dan

sensitivitas terhadap perubahan pasar, namun
kurangnya tekanan hutang dapat mengurangi
insentif untuk manipulasi laba. Dengan demikian,
interaksi antara ukuran perusahaan dan tingkat
hutang menciptakan dinamika kompleks yang
secara bersamaan mempengaruhi stabilitas dan
prediktabilitas laba dari waktu ke waktu.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Persistensi Laba dengan Kinerja Keuangan
sebagai variabel Moderasi

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang
telah dilakukan dalam penelitian ini memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.0401 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan Kinerja Keuangan dapat
memmoderasi atau memperkuat hubungan antara
Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba.

Kinerja keuangan dapat memoderasi atau
memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan
terhadap persistensi laba melalui beberapa

mekanisme. Pertama, perusahaan besar dengan
kinerja keuangan yang kuat memiliki sumber daya
yang lebih besar untuk berinvestasi dalam inovasi,
riset dan pengembangan, serta ekspansi pasar yang
dapat menciptakan aliran pendapatan yang lebih
stabil dan berkelanjutan, sehingga meningkatkan
persistensi laba. Kedua, kinerja keuangan yang
solid memberikan perusahaan besar fleksibilitas
finansial untuk mengatasi guncangan ekonomi atau
industri, yang memungkinkan mereka
mempertahankan tingkat profitabilitas yang lebih
konsisten dari waktu ke waktu. Ketiga, perusahaan
besar dengan kinerja yang baik cenderung
memiliki manajemen yang lebih profesional dan
sistem pengendalian internal yang lebih canggih,
yang dapat mengurangi praktik manajemen laba
oportunistik yang merusak persistensi. Keempat,
kinerja keuangan yang unggul dapat meningkatkan
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kepercayaan investor dan analis, yang pada
gilirannya memberikan tekanan yang lebih
rendah pada manajemen untuk melakukan
manipulasi laba jangka pendek demi memenuhi
ekspektasi. Dengan demikian, kinerja keuangan
yang kuat dapat menjadi katalisator yang
memperkuat kecenderungan perusahaan besar
untuk memiliki persistensi laba yang lebih
tinggi.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Persistensi Laba dengan Kinerja Keuangan
sebagai variabel Moderasi

Hipotesis menyatakan bahwa Diduga adanya
Pengaruh  Ukuran Terhadap
Persistensi Laba Dengan Kinerja Keuangan
Sebagai Variabel Moderasi. Hasil analisis data
dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini memiliki nilai probabilitas
0.9957 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan Kinerja Keuangan tidak dapat

Perusahaan

sebesar

memmoderasi atau memperlemah hubungan
antara Tingkat Hutang terhadap Persistensi
Laba.

Kinerja keuangan yang baik tidak selalu dapat
memoderasi atau memperlemah hubungan
negatif antara tingkat hutang yang tinggi
terhadap persistensi laba karena mekanisme
risiko keuangan yang melekat pada hutang
seringkali lebih dominan. Meskipun kinerja
keuangan yang kuat dapat memberikan buffer
sementara terhadap beban bunga dan kewajiban
pembayaran hutang, tingkat hutang yang tinggi
tetap meningkatkan risiko kebangkrutan dan
tekanan keuangan di masa depan, yang pada
akhirnya dapat mengganggu stabilitas dan
prediktabilitas laba. Selain itu, perusahaan
dengan kinerja keuangan yang baik namun

memiliki hutang tinggi mungkin lebih tergoda
untuk melakukan praktik manajemen laba guna
mempertahankan kinerja tersebut dan memenuhi
ekspektasi pasar atau kreditur, yang justru dapat
mengurangi persistensi laba dalam jangka
panjang. Dengan demikian, meskipun kinerja
keuangan yang solid penting, beban dan risiko
struktural yang ditimbulkan oleh tingkat hutang
yang tinggi seringkali memiliki pengaruh yang
lebih kuat dan berkelanjutan terhadap persistensi
laba.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
membuktikan secara empiris Pengaruh Ukuran
Perusahaan dan Tingkat Hutang, Terhadap
Persistensi Laba dengan Kinerja Keuangan
sebagai variabel Moderasi (Studi empiris pada
perusahaan sektor comnsumer non- cyclicals di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023). Dari
hasil uji dan analisis yang dilakukan maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis
pertama dapat diketahui bahwa Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Persistensi Laba pada perusahaan sektor
consumer non-cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2019-2023.

2. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis
kedua dapat diketahui bahwa Tingkat Hutang
berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-
2023.

3. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis
ketiga dapat diketahui bahwa Ukuran
Perusahaan dan Tingkat Hutang
simultan berpengaruh terhadap Persistensi
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Laba pada perusahaan sektor consumer
non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2019-2023.

4. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis
keempat dapat diketahui bahwa Kinerja
Keuangan dapat memmoderasi atau
memperkuat hubungan antara Ukuran
Perusahaan terhadap Persistensi Laba pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2019-2023.

5. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis
kelima dapat diketahui bahwa Kinerja
Keuangan tidak dapat memmoderasi atau
memperlemah hubungan antara Tingkat
Hutang terhadap Persistensi Laba pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2019-2023.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan :

1. menggunakan variabel lain selain
variabel yang ada dalam penelitian
sehingga dapat mengetahui lebih banyak
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
persistensi laba.

2. menggunakan data dari perusahaan sub
sektor selain food and beverage, sehingga
dapat mengetahui apakah variabel yang
diteliti dapat mempengaruhi persistensi
laba pada perusahaan lain.
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